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Abstract: Influence levels of lead (Pb) in plants glodokan (Polyalthialongifolia
Sonn) against the density of stomata and chlorophyll was strongly influenced
by differences in the number of motor vehicles and physical factors contained
in Langsa. The purpose of this study is to determine the factors influencing
the accumulation of lead (Pb) in the three streets in the city this Langsa.
penelitian implemented in March 2014, analyzed at the Center for Research
and Standarlisasi, tissue culture USU (Universitas Sumatera Utara) Medan.
The research location is determined by using the method Purpasive Radom
Sampling at the third street, namely: Jalan A. Yani, Jalan Sudirman and Jalan
Medan B.Aceh. On the road A. Yani biggest influence is a motorcycle with
a number of 4384 units, with the accumulation of lead (Pb) <0,02 - 0,20mg
/1, the average - average temperature of 30.11 °C, 74.49% humidity, light
intensity Luxmeter 1126.6. Stomata density of 0.876 to 1.270 (n / mm2) and
total chlorophyll content with 10.82 to 31.63 mg / L. In the Sudirman biggest
influenceisamotorcyclewith anumber of 5540 units, with the average - average
temperature of 31.42 °C, 74.44% humidity, light intensity L uxmeter 5813.3, test
results Lead levels<0.02 - 0.16mg/ L, levelsdegan total chlorophyll from 11.44
to 28.72 mg / L, keraptan stomata 0.919 to 1.401 (n / mm2) and at the Terrain
B.Aceh influence a so the biggest motorcycle with the number of 143 836 units,
the average - average temperature of 31.44 °C 68.4% humidity, light intensity
Luxmeter 78.00, assay results Lead (Pb) 0,07- 0,35mg / |, stomatal density of
0.8321t0 1.226 (n/ mm?2) and total chlorophyll content with 8,37- 19.23 mg/ L.

Keyword: City Road, Polyalthia longifolia Sonn, Lead (Pb), Chlorophyll,
Stomata

Abstrak: Pengaruh Kadar Timbal (Pb) Terhadap Kerapatan Stomata Dan
Kandungan Kilorofil Pada Glodokan (Polyalthia Longifolia Sonn) Sebagai
Peneduh Kota Di Langsa’. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi akumulasi Timbal (Pb) di ketiga jalan yang ada di Kota
Langsa. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Maret 2014, dianalisa di Balai
Riset dan Standardisasi Industri Medan, kultur jaringan USU (Universitas
Sumatera Utara) Medan. Lokasi penelitian di tentukan dengan menggunakan
metode Purpasive Radom Sampling diketiga jalan yaitu: Jalan A.Yani, Jalan
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sudirman dan Jalan Medan B.Aceh. Padajalan A.Yani pengaruh terbesar adalah
sepeda motor dengan jumlah 4384 unit, dengan akumulasi Timbal (Pb) <0,02
—0,20mg/l , rata — rata suhu 30,11°C, kelembaban 74,49%, intensitas cahaya
1126,6 Luxmeter. Kerapatan Stomata 0,876 — 1,270 (n/mm?) dan kadar klorofil
dengan total 10,82 - 31,63 mg/L. Pada jalan Sudirman pengaruh terbesar
adalah sepeda motor dengan jumlah 5540 unit, dengan rata — rata suhu 31,42
°C, kelembaban 74,44%, intensitas cahaya 5813,3 Luxmeter, hasil pengujian
kadar Timbal < 0.02 — 0.16mg/L, kadar klorofil degan total 11,44 — 28,72
mg/L, kerapatan stomata 0,919 — 1,401(n/mm?) dan padajalan Medan B.Aceh
pengaruh sepeda motor juga yang terbesar dengan jumlah 143836 unit, rata —
rata suhu 31,44 °C kelembaban 68,4%, intensitas cahaya 78,00 Luxmeter, hasil
pengujian kadar Timbal (Pb) 0,07- 0,35mg/l, kerapatan stomata 0,832 — 1,226
(n/mm? ) dan kadar klorofil dengan total 8,37- 19,23 mg/L.

Kata Kunci: Jalan Kota, Polyalthia Longifolia Sonn, Timbal (Pb), Klorofil,
Stomata

1. Pendahuluan

Tumbuhan Glodokan (Polyalthia longifolia Sonn) adalah
salah satu jenis tumbuhan hias yang telah lama dibudidayakan
sebagai tumbuhan peneduh kotayang berasal dari NegaraSrilangka.
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan peneduh yang ditanam sebagai
tumbuhan penghijau di pinggir jalan rayayang berfungsi sebagai
akumulator pencermaran udara, pengaruh pencermaran udara pada
daun dapat dianalisa dari kerusakan secara mikrosk (anatomi)
seperti struktur sel atau perubahan fisiologis, serta perubahan
klorofil pada daun yang dapat mengikat polusi udara akibat oleh
kendaraan bermotor, maka tumbuhan ini sangat cocok dijadikan
sebagai paru-paru kota (Karliansyah, 1999).

Kadar Pb sangat berpengaruh pada prosentase kerusakan
stomata dan kandungan klorofil pada daun, yang di akibatkan
oleh partikel sarana transportasi dan pertumbuhan sektor industri
yang semakin meningkat di Kota Langsa sebagai sumber dampak
terhadap penurunan kualitas lingkungan hidup terutama terjadinya
akumulasi polutan diudara khususnya kandugan Timbal (Pb).
Glodmisth dan Hexter (1982) dalam Dahlan (1992) menyatakan
bahwa kendaran bermotor merupakan sumber utama Pb yang
mencemari udara di daerah perkotaan. Diperkirakan sekitar 60
sampai 70% partikel Pb di udara perkotaan berasal dari kendaraan
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bermotor (Krishnayya & Bendi (1989) dalam Dahlan 1992), dan
kurang lebih 75% Pb (Timbal) yang ditambahkan pada bahan
bakar minyak akan kembali ke atmosfir (O’neil, 1993).

Pb yang terdapat di udaraterakumulasi pada jaringan tubuh
mahluk hidup terutama pada tumbuhan Glodokan (Polyalthia
longifolia Sonn). Dari sgumlah laporan diketahui bahwa
tumbuhan Glodokan dapat mengakumulasi Pb (Timbal) yang
berasal dari hasil emisi pembuangan gas kendaran bermotor. Hasll
penelitian Bargagli et al. (1987) menujukkan bahwa tumbuhan
Glodokan merupakan indikator yang baik terhadap pencermaran
udara. Konsentrasi Pb terbanyak ditemukan di daerah yang padat
kendaraan lalulintas dan area pakir. Akumulasi Pb pada Parmelia
physodes menurun secara proporsional pada jarak yang semakin
jauh dari jalan yang padat kendaraan lalulintas (Deruelle (1981)
dalam Kovacs, 1992).

Kepadatan lalulintas yang berbeda pada arus lalulintas akan
berpengaruh terhadap tingkat pencermaran udara dimasing-masing
ruasjalan Kota Langsa. Ruas jalan Medan-Banda A ceh merupakan
ruasjalan yang paling padat kendaran dengan kepadatan kendaraan
berkisar + 600 kendaraan perjamnya, ruas jalan Sudirman
merupakan kepadatan kendaraan sedang yang berkisar antara
450 perjamnyadan ruasjalan A. Yani dengan kepadatan kendaraan
berkisar antara + 150 perjamnya. Perbedaan kepadatan lalulitas
tersebut akan berdampak terhadap perbedaan pencermaran udara,
yang tentunya akan berpegaruh terhadap kadar Timbal (Pb) yang
diserap oleh tumbuhan peneduh kota terutama pada daun, oleh
karenaitu ketigaruasjalan tersebut dapat digunakan untuk melihat
hubungan antara kadar Timbal (Pb) dengan kerapan stomata dan
kandungan klorofil daun glodokan yang banyak terdapat diruas
jalan tersebut yang menyebabkan daun-daun tersebut menjadi
tampak layu (Riyono, 2007).

Masih kurangnya keberadan taman hutan di Kota Langsa,
menggambarkan kurangnya perhatian pemerintah dalam menjaga
keseimbagan lingkungan yang sehat dan ini dibuktikan dengan
memperhatikan |aju pertumbuhan penggunan kendaraan bermotor
di Kota Langsa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perbedaan jumlah kendaran bermotor dan faktor fisika
lingkungan terhadap akumulass Timba (Pb) pada tumbuhan
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Glodokan (Polyalthia longifolia Sonn) yang ditanam sebagal
tumbuhan peneduh Kota di Kota Langsa.

Untuk dapat mempredeksi |ebih awal kemungkinan dampak
yang ditimbulkan oleh polutan Timbal (Pb) di masa yang akan
datang terhadap kehidupan, perlu dilakukan monitoring terhadap
keberadaannya sebagai bahan pecermaran (polutan) di udara
(Galun dan Ronen (1995) dalam Galun, 2000).

2. Metode Penélitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan cara purposive
random sampling. Pengambilan sampel daun Glodokan
berdasarkan kepadatan lalulintas yang berbeda dengan melakukan
penelusuran langsung ke 3 lokasi penelitian. Setiap ruas jalan
diambil sebayak 0%-3% dari jumlah populasi yang ada.

3. Pengambilan Sampel

Sampel terdiri dari data primer dan sekuder. Data primer
terdiri dari pengambilan sampel tumbuhan Glodokan, faktor fisik
lingkugan dan jumlah kendaraan bermotor yang lewat di ketiga
ruas jalan yang berbeda. Sampel daun Glodokan diambil bagian
atas, tengah dan bawah yang tidak terlindungi di masukan kedalam
plastik sebanyak10 helal dari setiagp pohon di ruas jalan yang
berbeda untuk dibuat preparat sayatan dengan ketentuan 0% - 3%
dari populasi yang ada untuk pengamatan:
a. stomata
b. kandungan krolofil daun
c. kadar Timbal (Pb) pada daun

Proses destruksi sampel, dan analisis Pb (Timbal) dilakukan
di Bala Riset Dan Standardisasi Industri Medan (Sumatera
Utara). Pengukuran udara kelembaban udara dan intensitas
cahaya dilakukan secarain situ pada masing- masing lokasi. Data
skunder merupakan data tambahan yang didapat jumlah kendaraan
bermotor yang ada di Kota Langsa dari tahun 2013 sampal tahun
2014 bersumber dari BPS Kota Langsa.

L angkah-langkah:
Di Lapangan
1. Menetukan langsung daerah pengambilan sampel di tigalokasi
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ruas jalan yang padat lalu lintas, sepi dan sedang yaitu jalan
Ahmad Yani, jalan Medan-BandaAceh dan jalan Sudirman.

2. Melakukan pengambilan sampel daun Glodokan kemudian
diambil gambarnya dengan kamera digital.

3. Melakukan penghitungan jumlah kendaraan bermotor pada
jam-jam tertentu ((Pagi (jam 07.00-09.00, siang (jam12.00-
14.00, dan sore (jam 16.00-18.00)).

4. Pengambilan data faktor fisika antara lain :

a. Pengukuran kelembaban udara dengan menggunakan alat
hygrometer.

b. Pengukuran suhu udara dengan menggunakan aat aerothermo
digital.

c. Pengukuran intesintas cahaya dengan menggunakan alat
luxmeter.

Di Laboraturium
Pengukuran Konsentras Timbal (Pb) pada Daun Glodokan
(Polyalthia Longifolia Sonn)
a. Preparasi Sampel

Penetapan kadar Pb pada daun Glodokan dilakukan dengan
Metode Pengabuan Basa (Analysis of Plant Tissue Wet Digestion)
sampel (daun glodokan) diambil 2g lalu ditaruh pada cawan
proselen . Sampel dikeringkan dalam oven bersuhu 70 °C sampai
beratnya konstan. Selanjutnya sampel dipotong kecil-kecil sampai
hancur dan ditempatkan dalam gelas piala lalu ditambahkan 10 ml
HNQO, 65%, didiamkan selama 12 jam. Sampel didestruksi dengan
menggunakan hot plate sampai menghasilkan gas NO, yang
berwarna kemerahan. Selanjutnya gelas piala tersebut didinginkan
dan ditambahkan 10 ml HCIO, 70%. Sampel dipanaskan kembali
dan dibiarkan mengguap hingga vulumenya rendah. Setelah itu
sampel dipindahkan ke labu ukur 50 ml lalu diencerkan dengan
air suling sampa tanda tera. Sampel siap untuk diandisis
menggunakan AAS.
Pada proses preparasi sampel untuk penetuan kandungan Pb daun
Glodokan terjadi reaksi sebagai berikut:
Pb +2HNO,—Pb (NO,),, 2H" + 2e
Pb + 2HNO,—Pb(CLO,) , + 2H* +2e

Elkawnie: Journal of Islamic Science and Technology Vol. 3, No.1, Juni 2017 |99
(www.jurnal.ar-raniry.com/index.php/elkawnie)



Suhaimi: Pengaruh Kadar Timbal (Pb) Terhadap Kerapatan Stomata Dan Kandungan
Klorofil Pada Glodokan (Polyalthia Longifolia Sonn) Sebagai Peneduh Kota Di Langsa

b. Pembuatan Larutan Standar

Larutan untuk Pb 1.000 mg/L dipipet 10 mL dan dimasukkan
kedalam labu ukur 100 mL, tambahkan air suling sampai sampai
tepat padatera, lalu dihomogenkan.

c. Pembuatan larutan baku Pb100 mg/L
Larutan baku Pb 100 mg/ dipipet 10 ml, kemudian dilarutkan
dengan air suling dalam labu ukur 100 mL, lalu dihomogenkan.

d. Pembuatan Kurva Kalibrasi Timbal (Pb)

Larutan Pb 10 mg/L ( sebagai larutan kerja) di pipet
0.25.75.15 mL. Dimasukkan masing- masing ke dalam labu uku
50 ml. Selanjutnya diencerkan dengan aquadest sampai tepat tanda
tera sehingga diperoleh larutan standar Pb dengan konsentrasi
masing-masing 0,0.5.15. 3.0 mg/L

Instrumen AAS, dioptimalkan terlebih dahulu sesuai dengan
pentujuk penggunaan alat. Ukur konsentrasi larutan standar
masing-masing logam denga AAS, pastikan kurva kalibrasinya
membentuk kurva linier (garis lurus) dengan koefisien korelasi 1
(0.99).

e. Pengukuran Sampel

Selanjutnya pengukuran sampel dan catat konsentrasi yang
tertera pada AAS. Metode pengujian kadar Pb dilakukan sesuai
dengan SIN nomor 06-698945 tahun 2005.

Penghitungan kadar Pb Daun

Cy-(cy x viw) X 1000
Keterangan :
Cy = Kandungan Pb pada daun (ug/g)
Cy = Konsentrasi Pb terukur padaAAS (mg/L)
V = Volume pengenceran (L)
W = Berat kering daun (g)

4. Analisis Klorofil

Sampel daunGlodokandari ketigaruasjalanyangtel ahdiambil
dibersihkan dengan agquadest, diukur panjangnyakemudian bagian
tengah tulang daun dibuang, digunting dan ditimbang sebanyak
0.50 gr sampel daun digerus dengan mortar. Ditambahkan aseton
80% sebanyak 20 ml dan digerus hingga klorofil meluruh. Hasil
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gerusan disaring ke dalam labu takar, ditambahkan aseton 80%
kembali sampai garis batas menenjukan 50 ml, diaduk sebentar
kemudian dilakukan pembacaan absorbansi klorofil a, klorofil b
dengan spektrofotometer dan dihitung dengan kandungan klorofil
a, klorofil b dan total klorofil dengan menggunakan metode Arnon

(1949) yaitu:

Klo.a =127 (A i) - 269 (A )
Klo.b =229 (A9 - 468 (A )
Klo total =20.2(A .5 ) + 8.02(A )

Kerapatan Stomata (n/mm?)

Sampel yang diambil dari ketiga ruas jalan (helaian daun)
dibuang tulang tengahnya kemudian dipotong sepanjang 2 cm dan
dibersihkan dengan akohol 70% kemudian daun dibiarkan kering,
kemudian diberi cutek dan dilapisi dengan selotif bening. Ditarik
solotif yang berisi jaringan epidermis daun kemudian diletakan di
atasgelasobjek dan di tutup cover glasskemudian jaringan tersebut
diamati di bawah mikroskop kemudian dihitung kerapatannya
dengan rumus:

Kerapatan stomata = Jumlah stomata/satuan luas pandang

Mikroskop yang digunakan adalah mikroskop biokamera
dengan merk Axio Carl Zeiss, dan luas pandang diukur dengan
micrometer yang telah tersedia pada mikroskop yaitu sebesar
0,056 mm (Tambaru et al., 2011)

Menghitung Kandungan Timbal (Pb)

Untuk mengetahui kandungan Timbal (Pb) yang terdapat
pada tanaman Glodokan sampel dibawa ke Balai Riset Dan
Standarditasi Industri Medan (Sumatera Utara) untuk dianalisa
dengan AAS (Atomic Absortion Spectofotometer).

Analisis Data

Data hasil kerapatan stomata, kandungan klorofil dan kadar
Timbal (Pb) dibuat hubungan korelasi dengan pengamatan Regresi
melalui progam SPSS 16.

5. Hasil dan Pembahasan
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Kota Langsa merupakan salah satu kota terkecil setelah
kota aceh Tamiang. Namun setigp tahunnya terus mengalami
peningkatan jumlah penduduk, jumlah pemukiman dan jumlah
kendaraan. Pertumbuhan ini tidak disertai dengan perbaikan sarana
dan prasarana daerah, akibatnya terjadi penurunan jumlah ruang
terbuka hijau, kemacetan dibeberapa jalan utama serta semakin
tinggi tingkat pencermaan lingkungan. Hal ini juga dapat dilihat
berdasarkan jumlah kendaraan bermotor pada masing-masing
lokasi penelitian di ketiga ruas jalan tersebut.

Tabel 2. Pertambahan Jumlah Kendaraan di Kota Langsa
Mobil Mobil Mobil Sepeda

Tahun Penumpang Grobak /Truk Bus Pribadi Motor Jumlah
2013  1.142 1.033 1 355 28.376  30.907

2014  1.406 1.241 1 517 29.679 32.844
Sumber: Kantor Samsat Kota Langsa

Seiring dengan kemajuan Kota Langsa dari tahun ke tahun
serta jumlah kendaraan semakin bertambah (Tabel 1) sehingga
polusi asap kendaraan tersebut menyebabkan meningkatnya
kadar gas buangan di udara. Dari tahun 2013 - 2014 mengalami
peningkatan jumlah kendaraan sebanyak 0,02% pertahunnya.
Pertambahan jumlah kendaraan dari tahun ketahun menyebabakan
peningkatan emisi gas buangan dari kendaraan yang bergerak pada
kecepatan rendah karena mengeluarkan lebih besar gas buangan.
Hal ini dapat berdampak buruk terhadap kualitas lingkungan
yang berada di Kota Langsa, karena dapat menimbulkan berbagai
macam penyakit dan peningkatan suhu lingkungan.

Selain dari asap buangan kendaraan bermotor menurut
Sastrawijaya (1991) menegaskan bahwa pembakaran bensin
sebagal sumber pencemaran lebih dari separuh polusi udara di
daerah perkotaan, yaitu sekitar 60-70% dari total zat pecemaran.
Tsalev dan Zaprianov (1985) menyatakan 52% pencermaran timbal
sebagai salah satu bahan adittifnya, sedangkan 48% pencermaran
timbal terhadap lingkugan ditemukan pada bahan pembungkus
kabel, zat perwarna pada cat, campuran beberapa logam (a paka),
bahan pelindung terhadap pengaruh pengasaman, krital, kramik
dan sebagian bahan stabilisator pada plastik dan karet.
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Tabel 3. Jumlah Kandungan Timbal (Pb) pada ketiga lokasi

pengamatan.

Jumlah
No Uji Lokasi Hasil Pb Sampel
PM 0243 - 293 JIn A. Yani <0.02-0.20 mg/l 30 Sampel
PM 0252 - 260 JIn Sudirman <0.02-0.16 mg/l 9 Sampel

JIn Medan —B.

PM 0.261-0272 Aceh <0,02-0.35mg/l 12 Sampel
Jumlah 51 Sampel

Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel penelitian yang
dilakukan pada jalan A.Yani, jalan Sudirman dan jalan Medan —
B.Aceh tentang akumulasi timbal (Pb) pada tumbuhan Glodokan
sebagai peneduh kota di Langsa dengan jarak O -5 meter, 0 — 3
meter, dari jalan kecuali jalan Medan B- Aceh 0-1 meter karena
posisi tumbuhan berada ditengah jalan memasuki kota Langsa.
Dengan akumulas timbal (Pb) tertinggi ditemukan pada jalan
Medan - B.Aceh yaitu 0.07 — 0.35 mg/l, yang akumulasi  Timbal
(Pb) sedang padajalan Sudirman yaitu <0.02 —0.16mg/l dan yang
terendah terdapat padajalan A.Yani <0.02 -20 mg/l (Tabel 3.)

Kondis ini sesuai dengan pernyataan Saeni (1995) bahwa
partikel Timbal (Pb) yang dikeluarkan oleh asap kendaraan
bermotor dengan massatinggal di udara selama 4 —40 hari. Masa
tinggal yang lama ini menyebabakan partikel Timbal disebarkan
angin sehingga mencapai jarak 100 -1000 km dari sumbernya.
Dengan demikian kandungan Timbal di udara tidak dapat diukur
dengan sesaat. Penelitian pencernaan terhadap udara oleh Kozak
(1993) mendapatkan dugaan emisi Pb pada tahun 1991 sebesar
73.154.42 ton dengan sebaran menurut sumbernyasebagai berikut;
transportasi 98,61% dan industry 1,39%, rumah tangga dan
permusnahan sampah tidak dianggap menghasilkan Pb. Sedangkan
konsentrasi total logam berat dalam tanah bersumber dari bahan
induk tanah, deposisi atmosfirik, penumpukan sampah-sampah
organik dan zat pencemaran anorganik; dikurangi kehilangan
melalui serapan tanaman, pencucuian dan volatilisasi.
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Tabel 4. Hasil Pemeriksaan K erapatan Stomata di ketiga Ruas

jalan
No Lokasi Kerapan Stomata (n/mm?)
JIn. A. Yani 0,876 —1,226
JIn. Sudirman 0,919-1,401

JIn. Medan - B. Aceh 0,832-1,27

Dari hasil pemeriksaan kerapatan stomata di ketiga ruas
jalan tersebut menjelaskan bahwa jalan Medan B.Aceh dengan
jumlah kerapatan stomata terendah yaitu: 0,832 mm — 1,226 mm,
kemudian jalan A.Yani memiliki kerapatan stomata yang sedang
dengan jumlah 0,876 mm - 1,270 mm dan di jalan Sudirman
memiliki kerapatan stomata yang tertinggi dengan jumlah 0,919
mm — 1,401 mm. Terdapat pada Table 4. di atas menyatakan di
jalan yang ramai memiliki jumlah kerapatan stomata yang rendah
bila dibandingkan dengan jalan tidak begitu ramai dan sepi
Sesuai kriteria, bahwa stomata daun dikatakan rendah jika <300/
mm?, tinggi jika >500/mm? (Hidayat, 2009).

Gambar 5. Kerapatan Stomata daun Glodokan di jIn A.Yani
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Gambar 6. Kerapatan Stomata Daun Glodokan jIn Sudirman

Jumlah stomata bervariasi diantara jenis-jenis tumbuhan.
Keadaan lingkungan juga mempengaruhi kerapatan stomata. Daun
yang tumbuh pada lingkungan kering dan dibawah cahaya dengan
intensitas tinggi cenderung mempunyai stomata banyak dan kecil-
kecil dibandingkan dengan yang hidup pada lingkungan basah
dan terlindung, Varias jugaterjadi dalam distribusi stomata. Ada
yang hanya dipermukaan epidermis atas sgja atau dipermukaan
bawah dan ada juga di kedua permukaan, tetapi permukaan bawah
umumnya berjumlah lebih banyak dari pada di permukaan atas
(Salisbury dan Ross,1992)
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Gambar 7. Kerapatan Stomata daun GlodokanMedan —B. Aceh
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Tabel 5. Hasil Analisa Klorofil pada tiga ruas jalan

Klorofil a Klorofil b Total Klorofil
No  Lokasi (mg/L) (mg/L) (mg/L)
JIn. A. Yani 8,98—-19,21 430-12,63 10,82-31,63
JIn. Sudirman 7,82-18,99 3,62-9,74 11,44 28,72
JIn. Medan — 5.18-13.08 2.37-6.16 8.37 — 19.23

B.Aceh

Dari hasil analisis klorofil pada ketiga ruas jalan tersebut
dengan jumlah total klorofil terbanyak terdapat pada jalan
Sudirman dengan jumlah 11,44 — 28,72 mg/L, kemudian diikuti
dengan jumlah klorofil di jalan A.Yani dengan jumlah total klorofil
10,28 —31,63 mg/L, dan klorofil yang terendah terdapat pada jalan
Medan B. Aceh dengan jumlah 8.37 — 19.23 mg/L Tabel 5.

Produksi tanaman adal ah proses unik yang sangat tergantung
pada kehadiran klorofil dalam kloroplas,klorofil adalah pigmen
yang memberikan tanaman karakteristik warna hijau, berperan
dalam proses fisiologi, produktifikasi dan nilai komonis dari
tanaman hijau termasuk Polyalthia Longifolia Sonn. Kuatitas dari
klorofil dalam setiap unit area sebuah indikasi dari kemampauan
fotosintesis dan produktifitas tanaman. Oleh karena itu, jumlah
klorofil dalam jaringan daun dipengaruhi oleh ketersedian nutrient
(Onwurah, INE, 2010).

Pada cahaya yang kuat, photon melimpah, konsisten dengan
kapasitas substansial untuk proses energi pada daun (ratio klorofil
a/b tinggi). Pada cahaya yang kurang, ratio klorofil a/b lebih rendah
dibandingkan pada cahaya yang kuat (Cha um et al., 2010)

\6. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan

bahwa:

1. Tumbuhan Glodokan (Polyanthia logifolia Soon) yang ditanam
sebagai peneduh kota di Kota Langsa memiliki kadar Timbal
(Pb) yang berbeda di ketigaruasjalan.

2. Jumlah kandungan Timbal (Pb) pada ketiga lokasi pengamatan
yang tertinggi pada jalan Medan- B.Aceh degan hasil uji
tertinggi 0,07 — 0,35 mg/l dan yang terendah <0.02 — 0.16 mg/I
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terdapat padajalan Sudirman.

3. Hasil kerapatan stomata pada tiga lokasi pengamatan dengan
jumlah tertinggi 0,876 — 1,270 n/ mm? yang terdapat di jalan
A.Yani, yang terendah terdapat padajalan 0,832 — 1,226 n/ mn?
lokasi jalan Medan — B. Aceh.

4. Hasil analisis klorofil dengan total yang tertinggi pada jalan
A.Yani 10,82 — 31,63 mg/L dan yang terendah pada jalaln
Medan B.Aceh dengan total 8,37 — 19,23 mg/L.
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